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Abstract 

The veil is part of Islamic law. There are various proofs in the Qur'an and Hadith that command Muslim 

women to wear the veil. With regard to this command, Muslims agree that the veil is one of the Islamic 

teachings that regulate the way Muslim women dress. However, they differ on its legal status, with some 

saying it is obligatory and others saying it is sunnah. So that the stigma spread in society that the veil is an 

Arab culture or an extreme form of religion is wrong 
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Abstrak 

Cadar adalah termasuk bagian dari Syariat Islam. Terdapat berbagai dalil dalam Al-Qur’an dan Hadist 

perintah untuk memakai cadar bagi wanita muslimah. Berkenaan dengan perintah ini Ulamapun bersepakat 

cadar adalah salah satu dari ajaran Islam yang mengatur cara berpakaian muslimah. Hanya saja mereka 

berbeda pendapat mengenai status hukumnya, sebagian mengatakan hukumnya wajib dan sebagian yang 

lain berpendapat sunnah. Sehingga stigma yang tersebar di masyarakat bahwa cadar adalah buadaya arab 

atau bentuk ekstrim dalam beragama adalah salah. 

Kata Kunci: Cadar, syari’at islam, hukum 

 
A. PENDAHULUAN 

Cadar merupakan salah satu penutup wajah bagi wanita muslimah, karena 
wajah termasuk diantara yang ditakutkan akan menimbulkan fitnah bagi laki-laki. Di 
zaman sekarang, cadar banyak dikenal dikalangan masyarakat. Akan tetapi, ada yang 
belum menerima sepenuhnya orang yang memakai cadar, hal ini dikarenakan 
pengetahuan tentang hukum cadar masih minim sehingga terkadang membuat 
hubungan antara muslimah bercadar dengan masyarakat tidak harmonis. Ada sebagian 
masyarakat berpendapat, muslimah yang memakai cadar sangat fanatik terhadap 
agama, tidak berbaur dengan masyarakat, dan bahkan tidak membangun hubungan 
silaturahim yang baik dengan masyarakat. 

 Cadar menimbulkan prespektif yang berbeda-beda dari masyarakat 
terhadap muslimah bercadar. Sebagian masyarakat berpendapat bahwa cadar itu adalah 
syariat Islam, dan merupakan pakaian untuk menutup aurat. Dan sebagian masyarakat 
lainnya berpendapat bahwa cadar bukan syariat Islam, melainkan budaya Arab saja. 
Bahkan diantara mereka ada yang mengatakan, orang yang memakai cadar itu 
interaksinya dengan masyarakat kurang baik dan lebih cenderung tertutup. 

Makalah ini ingin menjelaskan syariat cadar, dalil-dalilnya, hukum-hukumnya, 
perbedaan pendapat ulama mengenai hukum memakai cadar dan sekaligus juga 
meluruskan pandangan yang salah tentang cadar.  
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B. PELAKSANAAN DAN METODE 
Metodologi penilitian pada artikel ini menggunakan studi pustaka (library 

research) yaitu metode dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan 
mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian 
tersebut. Ada Empat tahap studi pustaka dalam penelitian yaitu menyiapkan 
perlengkapan alat yang diperlukan, menyiapkan bibliografi kerja, mengorganisasikan 
waktu dan membaca atau mencatat bahan penelitian. Pengumpulan data tersebut 
menggunakan cara mencari sumber dan menkontruksi dari berbagai sumber contohnya 
seperti buku, jurnal dan riset-riset yang sudah pernah dilakukan. Bahan pustaka yang 
didapat dari berbagai referensi tersebut dianalisis agar dapat mendukung ide-ide 
gagasan dari tema yang kami angkat. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Pengertian cadar 

Cadar dalam bahasa arab disebut niqab, yang berarti pakaian wanita yang menutup wajah. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa cadar adalah kain penutup 
kepala atau muka(Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, n.d.). Cadar merupakan bagian 
dari lanjutan penggunaan jilbab, dimana penggunaan cadar selalu diidentikkan dengan wanita 
muslim. Mengenai penggunaan cadar, para ulama memiliki perbedaan pendapat yakni antara 
yang mewajibkan dan tidak. Hal itu dilandasi dengan dalil yang masing-masing memiliki 
rujukan.  

2. Dalil yang mewajibkan cadar 

Secara ringkas dalil-dalil para ulama yang mewajibkan cadar bagi wanita (Hukum Cadar (Dalil 
Yang Mewajibkan), 2006). 

1.  Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

نَّ وَيَحْفظَْنَ فرُُوجَهُنَّ  هِّ نْ أبَْصَارِّ نَاتِّ يغَْضُضْنَ مِّ  وَقلُ ل ِّلْمُؤْمِّ

Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka menahan pandangan mereka, 
dan memelihara kemaluan mereka. [An Nur/24: 31] 

Allah Ta’ala memerintahkan kaum mukminat untuk memelihara kemaluan mereka, hal itu 
juga mencakup perintah melakukan sarana-sarana untuk memelihara kemaluan. Karena 
menutup wajah termasuk sarana untuk memelihara kemaluan, maka juga diperintahkan, 
karena sarana memiliki hukum tujuan(Al-Utsaimin, n.d.) 

2. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:  

نْهَا ينَتهَُنَّ إِّلاَّ مَا ظَهَرَ مِّ ينَ زِّ  وَلاَ يبُْدِّ

Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) nampak dari 
mereka. [An Nur/24: 31] 

Ibnu Mas’ud berkata tentang perhiasan yang (biasa) nampak dari wanita: “(yaitu) pakaian”. 
Hadits riwayat Ibnu Jarir, dishahihkan oleh Syaikh Mushthafa Al Adawi, Jami’ Ahkamin Nisa’ 
IV/486. 

Dengan demikian yang boleh nampak dari wanita hanyalah pakaian, karena memang tidak 
mungkin disembunyikan. 
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3. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

نَّ  نَّ عَلَى جُيوُبِّهِّ هِّ بْنَ بِّخُمُرِّ  وَلْيَضْرِّ

Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dada (dan leher) mereka. [An Nur/24: 
31] 

Berdasarkan ayat ini wanita wajib menutupi dada dan lehernya. Kalau menutupi dada dan 
lehernya saja wajib maka menutup wajah lebih wajib! Karena wajah adalah tempat kecantikan 
dan godaan. Bagaimana mungkin agama yang bijaksana ini memerintahkan wanita menutupi 
dada dan lehernya, tetapi membolehkan membuka wajah?(Al-Utsaimin, n.d.) 

4. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

نَّ  ينتَِّهِّ ن زِّ نَّ لِّيعُْلَمَ مَايخُْفِّينَ مِّ بْنَ بِّأرَْجُلِّهِّ  وَلاَ يَضْرِّ

“Dan janganlah mereka memukulkan kaki mereka agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan.” [An Nur/24: 31] 

Allah melarang wanita menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasannya yang dia 
sembunyikan, seperti gelang kaki dan sebagainya. Hal ini karena dikhawatirkan laki-laki akan 
tergoda gara-gara mendengar suara gelang kakinya atau semacamnya. Maka godaan yang 
ditimbulkan karena memandang wajah wanita cantik, apalagi yang dirias, lebih besar dari pada 
sekedar mendengar suara gelang kaki wanita. Sehingga wajah wanita lebih pantas untuk 
ditutup untuk menghindarkan kemaksiatan(Al-Utsaimin, n.d.) 

5. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

نَّ جُنَاحٌ أنَ يَضَعْنَ ثِّيَابهَُنَّ غَيْرَ مُ  نَ الن ِّسَآءِّ الاَّتِّي لايََرْجُونَ نِّكَاحًا فَليَْسَ عَليَْهِّ دُ مِّ ينَةٍ وَأنَ يسَْتعَْفِّفْنَ وَالْقوََاعِّ جَاتٍ بِّزِّ تبََر ِّ
يعٌ عَلِّيمٌ   خَيْرٌ لَّهُنَّ وَاللهُ سَمِّ

“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada 
ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak 
(bermaksud) menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” [An Nur/24: 60] 

Wanita-wanita tua dan tidak ingin kawin lagi ini diperbolehkan menanggalkan pakaian 
mereka. Ini bukan berarti mereka kemudian telanjang. Tetapi yang dimaksud dengan pakaian 
di sini adalah pakaian yang menutupi seluruh badan, pakaian yang dipakai di atas baju (seperti 
mukena), yang baju wanita umumnya tidak menutupi wajah dan telapak tangan. Ini berarti 
wanita-wanita muda dan berkeinginan untuk kawin harus menutupi wajah mereka(Al-
Utsaimin, n.d.) 

Abdullah bin Mas’ud dan Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah “Tiadalah atas mereka 
dosa menanggalkan pakaian mereka.” (An Nur/24 : 60) “(Yaitu) jilbab”, kedua riwayat ini 
dishahihkan oleh syeikh Mushthafa Al-Adawi, (Al-Adawi, 1992) 

Dari ‘Ashim Al-Ahwal, dia berkata: “Kami menemui Hafshah binti Sirin, dan dia telah 
mengenakan jilbab seperti ini, yaitu dia menutupi wajah dengannya. Maka kami mengatakan 
kepadanya: “Semoga Allah merahmati Anda, Allah telah berfirman: 

نَ الن ِّسَآءِّ اللَّ وَا دُ مِّ ينَةٍ تِّي لايََرْجُونَ نِّكَاحًا فَليَْسَ لْقوََاعِّ جَاتٍ بِّزِّ نَّ جُنَاحٌ أنَ يضََعْنَ ثِّيَابهَُنَّ غَيْرَ مُتبََر ِّ عَليَْهِّ  
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“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada 
ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak 
(bermaksud) menampakkan perhiasan.” [An-Nur/24: 60] 

Yang dimaksud adalah jilbab. Dia berkata kepada kami: “Apa firman Allah setelah itu?” Kami 
menjawab: 

يعٌ عَلِّيمٌ   وَأنَ يسَْتعَْفِّفْنَ خَيْرٌ لَّهُنَّ وَاللهُ سَمِّ

“Dan jika mereka berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.” [An-Nur/24: 60] 

Dia mengatakan, “Ini menetapkan jilbab”. HR. Albaihaqi. 

6. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

ينَةٍ  جَاتٍ بِّزِّ  غَيْرَ مُتبََر ِّ

“Dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan.” [An-Nur/24: 60] 

Ini berarti wanita muda wajib menutup wajahnya, karena kebanyakan wanita muda yang 
membuka wajahnya, berkehendak menampakkan perhiasan dan kecantikan, agar dilihat dan 
dipuji oleh laki-laki. Wanita yang tidak berkehendak seperti itu jarang, sedang perkara yang 
jarang tidak dapat dijadikan sandaran hukum(Al-Utsaimin, n.d.) 

7. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

نَّ ذَلِّكَ  ن جَلبَِّيبِّهِّ نَّ مِّ نِّينَ يدُْنِّينَ عَليَْهِّ كَ وَبنََاتِّكَ وَنِّسَآءِّ الْمُؤْمِّ أدَْنَى أنَ يعُْرَفْنَ فلََ يؤُْذيَْنَ وَكَانَ اللهُ   يَآأيَُّهَا النَّبِّيُّ قلُ لأزَْوَاجِّ
يمًا حِّ  غَفوُرًا رَّ

“Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang 
mu’min: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke tubuh mereka.” Yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” [Al Ahzab/33: 59] 

Diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Allah memerintahkan kepada istri-istri kaum 
mukminin, jika mereka keluar rumah karena suatu keperluan, hendaklah mereka menutupi 
wajah mereka dengan jilbab (pakaian semacam mukena) dari kepala mereka. Mereka dapat 
menampakkan satu mata saja”. Qatadah berkata tentang firman Allah ini (Al Ahzab/33: 59), 
“Allah memerintahkan para wanita, jika mereka keluar (rumah) agar menutupi alis mereka, 
sehingga mereka mudah dikenali dan tidak diganggu”. 

Abu ‘Ubaidah As-Salmani dan lainnya mempraktekkan cara mengulurkan jilbab itu dengan 
selendangnya, yaitu menjadikannya sebagai kerudung, lalu dia menutupi hidung dan matanya 
sebelah kiri, dan menampakkan matanya sebelah kanan. Lalu dia mengulurkan selendangnya 
dari atas (kepala) sehingga dekat ke alisnya, atau di atas alis.(Al-Adawi, 1992) 

As-Suyuthi berkata, “Ayat hijab ini berlaku bagi seluruh wanita, di dalam ayat ini terdapat 
dalil kewajiban menutup kepala dan wajah bagi wanita” (Zaid, 2005). 

Perintah mengulurkan jilbab ini meliputi menutup wajah berdasarkan beberapa dalil (Zaid, 
2005): 

a). Makna jilbab dalam bahasa Arab adalah: Pakaian yang luas yang menutupi seluruh badan. 
Sehingga seorang wanita wajib memakai jilbab itu pada pakaian luarnya dari ujung kepalanya 
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turun sampai menutupi wajahnya, segala perhiasannya dan seluruh badannya sampai 
menutupi kedua ujung kakinya. 

b). Yang biasa nampak pada sebagian wanita jahiliah adalah wajah mereka, lalu Allah 
perintahkan istri-istri dan anak-anak perempuan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam serta istri-
istri orang mukmin untuk mengulurkan jilbabnya ke tubuh mereka. Kata idna’ (pada ayat 

tersebut  َيدُْنِّين -ed) yang ditambahkan huruf (عَلَى) mengandung makna mengulurkan dari atas. 
Maka jilbab itu diulurkan dari atas kepala menutupi wajah dan badan. 

c). Menutupi wajah, baju, dan perhiasan dengan jilbab itulah yang dipahami oleh wanita-
wanita sahabat. 

d). Dalam firman Allah: “Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu”, merupakan dalil 
kewajiban hijab dan menutup wajah bagi istri-istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, tidak ada 
perselisihan dalam hal ini di antara kaum muslimin. Sedangkan dalam ayat ini istri-istri Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam disebutkan bersama-sama dengan anak-anak perempuan beliau 
serta istri-istri orang mukmin. Ini berarti hukumnya mengenai seluruh wanita mukmin. 

e). Dalam firman Allah: “Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 
karena itu mereka tidak diganggu.” Menutup wajah wanita merupakan tanda wanita baik-
baik, dengan demikian tidak akan diganggu. Demikian juga jika wanita menutupi wajahnya, 
maka laki-laki yang rakus tidak akan berkeinginan untuk membuka anggota tubuhnya yang 
lain. Maka membuka wajah bagi wanita merupakan sasaran gangguan dari laki-laki 
nakal/jahat. Maka dengan menutupi wajahnya, seorang wanita tidak akan memikat dan 
menggoda laki-laki sehingga dia tidak akan diganggu. 

8. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

نَّ وَلآ أبَْنَآ  نَّ وَلآ أبَْنَآءِّ إِّخْوَانِّهِّ نَّ وَلآ إِّخْوَانِّهِّ نَّ وَلآ أبَْنَآئِّهِّ نَّ فِّي ءَابَآئِّهِّ نَّ وَلاَ مَامَلكََتْ  لاَّ جُنَاحَ عَليَْهِّ نَّ وَلاَ نِّسَآئِّهِّ ءِّ أخََوَاتِّهِّ
يدًاأيَْمَانهُُنَّ  وَاتَّقِّينَ اللهَ إِّنَّ اللهَ كَانَ عَلىَ كُل ِّ شَىْءٍ شَهِّ  

“Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) dengan bapak-bapak 
mereka, anak-anak laki-laki mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara laki-
laki mereka, anak laki-laki dari saudara mereka yang perempuan, perempuan-perempuan yang 
beriman dan hamba sahaya yang mereka miliki, dan bertakwalah kamu (hai istri-istri Nabi) 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.” [Al Ahzab/33: 55] 

Ibnu Katsir berkata, “Ketika Allah memerintahkan wanita-wanita berhijab dari laki-laki asing 
(bukan mahram), Dia menjelaskan bahwa (para wanita) tidak wajib berhijab dari karib kerabat 
ini.” Kewajiban wanita berhijab dari laki-laki asing adalah termasuk menutupi wajahnya. 

9. Firman Allah. 

نَّ  جَابٍ ذَلِّكُمْ أطَْهَرُ لِّقلُوُبِّكُمْ وَقلُوُبِّهِّ ن وَرَآءِّ حِّ  وَإِّذَا سَألَْتمُُوهُنَّ مَتاَعًا فسَْئلَوُهُنَّ مِّ

“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah 
dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka.” [Al 
Ahzab/33: 53] 

Ayat ini jelas menunjukkan wanita wajib menutupi diri dari laki-laki, termasuk menutup 
wajah, yang hikmahnya adalah lebih menjaga kesucian hati wanita dan hati laki-laki. 
Sedangkan menjaga kesucian hati merupakan kebutuhan setiap manusia, yaitu tidak khusus 
bagi istri-istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabat saja, maka ayat ini umum, 
berlaku bagi para istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan semua wanita mukmin. Setelah 
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turunnya ayat ini maka Nabi shallallahu ‘alihi wa sallam menutupi istri-istri beliau, demikian 
para sahabat menutupi istri-istri mereka, dengan menutupi wajah, badan, dan perhiasan(Zaid, 
2005) 

10. Firman Allah: 

ي فِّي  يَا نَ الن ِّسَآءِّ إِّنِّ اتَّقيَْتنَُّ فلََ تخَْضَعْنَ بِّالْقوَْلِّ فيَطَْمَعَ الَّذِّ ِّ لسَْتنَُّ كَأحََدٍ م ِّ عْرُوفًا    نِّسَآءَ النَّبِّي  قَلْبِّهِّ مَرَضٌ وَقلُْنَ قوَْلاً مَّ
كَاةَ 32} لِّيَّةِّ الْأوُْلَى وَأقَِّمْنَ الصَّلةََ وَءَاتِّينَ الزَّ جَ الْجَاهِّ جْنَ تبََرُّ يدُ    { وَقَرْنَ فِّي بيُوُتِّكُنَّ وَلاتَبََرَّ عْنَ اللهَ وَرَسُولَهُ إِّنَّمَا يرُِّ وَأطَِّ

يرًا رَكُمْ تطَْهِّ جْسَ أهَْلَ الْبيَْتِّ وَيطَُه ِّ بَ عَنكُمُ الر ِّ  اللهُ لِّيذُْهِّ

“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa. 
Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada 
penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik. dan hendaklah kamu tetap di 
rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang 
dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ta’atilah Allah dan Rasul-
Nya.Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait 
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” [Al Ahzab/33 : 32-33] 

Ayat ini ditujukan kepada para istri Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, tetapi hukumnya 
mencakup wanita mukmin, karena sebab hikmah ini, yaitu untuk menghilangkan dosa dan 
membersihkan jiwa sebersih-bersihnya, juga mengenai wanita mukmin. 

Dari kedua ayat ini didapatkan kewajiban hijab (termasuk menutup wajah) bagi wanita dari 
beberapa sisi(Zaid, 2005): 

a). Firman Allah: “Janganlah kamu tunduk dalam berbicara” adalah larangan Allah terhadap 
wanita untuk berbicara secara lembut dan merdu kepada laki-laki. Karena hal itu akan 
membangkitkan syahwat zina laki-laki yang diajak bicara. Tetapi seorang wanita haruslah 
berbicara sesuai kebutuhan dengan tanpa memerdukan suaranya. Larangan ini merupakan 
sebab-sebab untuk menjaga kemaluan, dan hal itu tidak akan sempurna kecuali dengan hijab. 

b). Firman Allah: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu” merupakan perintah bagi wanita 
untuk selalu berada di dalam rumah, menetap dan merasa tenang di dalamnya. Maka hal ini 
sebagai perintah untuk menutupi badan wanita di dalam rumah dari laki-laki asing. 

c). Firman Allah: “Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 
Jahiliyah yang dahulu” adalah larangan terhadap wanita dari banyak keluar dengan berhias, 
memakai minyak wangi dan menampakkan perhiasan dan keindahan, termasuk 
menampakkan wajah. 

11. ‘Aisyah Radhiallahu ‘anha berkata: 

ُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ صَلَةَ الْفَجْرِّ مُتلَفَ ِّعَا ِّ صَلَّى اللََّّ نَاتِّ يشَْهَدْنَ مَعَ رَسُولِّ اللََّّ نَّ كُنَّ نِّسَاءُ الْمُؤْمِّ نَّ ثمَُّ ينَْقَلِّبْنَ إِّلَى بيُوُتِّهِّ هِّ تٍ بِّمُرُوطِّ
نَ الْغَلسَِّ  فهُُنَّ أحََدٌ مِّ لَةَ لَا يعَْرِّ ينَ الصَّ ينَ يقَْضِّ  حِّ

“Dahulu wanita-wanita mukmin biasa menghadiri shalat subuh bersama Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, mereka menutupi tubuh mereka dengan selimut. Kemudian 
mereka kembali ke rumah-rumah mereka ketika telah menyelesaikan shalat. Tidak ada 
seorang pun mengenal mereka karena gelap.” [HR. Bukhari dan Muslim] 

Menutupi diri merupakan kebiasaan wanita sahabat yang merupakan teladan terbaik. Maka 
kita tidak boleh menyimpang dari jalan mereka itu(Al-Utsaimin, n.d.). 

12. Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam: 
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ُ إِّليَْهِّ يوَْمَ الْقِّيَامَةِّ فقََالتَْ أمُُّ سَلمََةَ فكََيْفَ يَصْنعَْنَ  بْرًا فقََالتَْ  مَنْ جَرَّ ثوَْبَهُ خُيلََءَ لَمْ ينَْظُرِّ اللََّّ ينَ شِّ نَّ قَالَ يرُْخِّ الن ِّسَاءُ بِّذيُوُلِّهِّ
دْنَ عَليَْهِّ  رَاعًا لَا يَزِّ ينَهُ ذِّ فُ أقَْدَامُهُنَّ قَالَ فيَرُْخِّ  إِّذًا تنَْكَشِّ

“Barang siapa menyeret pakaiannya dengan sombong, Allah tidak akan melihatnya pada hari 
kiamat.” Kemudian Ummu Salamah bertanya: “Bagaimana para wanita membuat ujung 
pakaian mereka?” Beliau menjawab: “Hendaklah mereka menjulurkan sejengkal” Ummu 
Salamah berkata lagi: “Kalau begitu telapak kaki mereka akan tersingkap?” Beliau menjawab: 
“Hendaklah mereka menjulurkan sehasta, mereka tidak boleh melebihkannya.” [HR. 
Tirmidzi, dan lainnya] 

Hadits ini menunjukkan kewajiban menutupi telapak kaki wanita, dan hal ini sudah dikenal 
di kalangan wanita sahabat. Sedangkan terbukanya telapak kaki wanita tidak lebih berbahaya 
dari pada terbukanya wajah dan tangan mereka, maka ini menunjukkan wajibnya menutupi 
wajah dan tangan wanita(Al-Utsaimin, n.d.). 

13. Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: 

نْهُ  بْ مِّ ي فَلْتحَْتجَِّ نْدَ مُكَاتبَِّ إِّحْدَاكُنَّ مَا يؤَُد ِّ  إِّذَا كَانَ عِّ

“Jika budak mukatah (Budak yang ada perjanjian dengan tuannya bahwa dia akan merdeka 
jika telah membayar sejumlah uang tertentu) salah seorang di antara kamu (wanita) memiliki 
apa yang akan dia tunaikan, maka hendaklah wanita itu berhijab (menutupi diri) darinya.” 
[HR. Tirmidzi dan lainnya] 

Hadits ini menunjukkan kewajiban wanita berhijab (menutupi dirinya) dari laki-laki asing 
(bukan mahram)(Al-Utsaimin, n.d.). 

14. Asma’ binti Abi Bakar berkata: “Kami menutupi wajah kami dari laki-laki, dan kami 
menyisiri rambut sebelum itu di saat ihram.” [HR. Ibnu Khuzaimah dan Al-Hakim. Al-
Hakim berkata: “Shahih berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim”, dan disepakati oleh Adz-
Dzahabi] 

Ini menunjukkan bahwa menutup wajah wanita sudah merupakan kebiasaan para wanita 
sahabat (Zaid, 2005). 

15. Sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam: 

 الْمَرْأةَُ عَوْرَةٌ فَإِّذاَ خَرَجَتِّ اسْتشَْرَفهََا الشَّيْطَانُ 

“Wanita adalah aurat, jika dia keluar, setan akan menjadikannya indah pada pandangan laki-
laki.” [HR. Tirmidzi dan lainnya] 

Kalau wanita adalah aurat, maka semuanya harus ditutupi (Zaid, 2005). 

16. Aisyah berkata: 

يمَةً تفَْرَعُ الن ِّسَ  يَ حَاجَتهََا وَكَانَتِّ امْرَأةًَ جَسِّ جَابُ لِّتقَْضِّ بَ عَليَْهَا الْحِّ سْمًا لَا تخَْفَى عَلَى خَرَجَتْ سَوْدَةُ بعَْدَ مَا ضُرِّ اءَ جِّ
ي كَيْفَ تَ  ِّ مَا تخَْفيَْنَ عَليَْنَا فَانْظُرِّ فهَُا فَرَآهَا عُمَرُ بْنُ الْخَطَّابِّ فقََالَ يَا سَوْدَةُ وَاللََّّ ينَ مَنْ يعَْرِّ خْرُجِّ  

“Setelah diwajibkan hijab pada Saudah, dia keluar (rumah) untuk menunaikan hajatnya, dia 
adalah seorang wanita yang besar (dalam riwayat lain: tinggi), tubuhnya melebihi wanita-
wanita lainnya, tidak samar bagi orang yang mengenalnya. Lalu Umar melihatnya, kemudian 
berkata: “Hai Saudah, demi Allah engkau tidaklah tersembunyi bagi kami, perhatikanlah 
bagaimana engkau keluar!” [HR. Muslim] 
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Karena Umar mengetahui Saudah dengan tinggi dan besarnya, maka ini menunjukkan 
wajahnya tertutup (Al-Adawi, 1992). 

17. Terjadinya ijma’ tentang kewajiban wanita untuk selalu menetap di rumah dan tidak keluar 
kecuali jika ada keperluan, dan tentang wanita tidak keluar rumah dan lewat di hadapan laki-
laki kecuali dengan berhijab (menutupi diri) dan menutup wajah. Ijma’ ini dinukilkan oleh 
Al-Hafizh Ibnu Abdil Barr, Imam Nawawi, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, dan lainnya(Zaid, 
2005). 

18. Banyaknya kerusakan yang ditimbulkan oleh terbukanya wajah wanita. Seperti wanita 
akan menghiasi wajahnya sehingga mengundang berbagai kerusakan; hilangnya rasa malu dari 
wanita; tergodanya laki-laki; percampuran laki-laki dengan wanita; dan lain-lainnya(Al-
Utsaimin, n.d.). 

Inilah ringkasan dalil-dalil para ulama yang mewajibkan hijab. Jika disimpulkan dalil-dalil itu, 
maka dapat dikelompokkan pada beberapa point: 

1. Menjaga kemaluan hukumnya wajib, sedangkan menutup wajah termasuk sarana untuk 
menjaga kemaluan, sehingga hukumnya juga wajib. 

2. Perintah Allah dan Rasul-Nya kepada wanita untuk berhijab (menutupi diri) dari laki-laki 
selain mahramnya. Perintah hijab ini meliputi menutup wajah. 

3. Perintah Allah dan Rasul-Nya kepada wanita untuk memakai jilbab. Jilbab ini meliputi 
menutup wajah. 

4. Perintah Allah kepada wanita untuk menutupi perhiasannya, ini mencakup menutupi 
wajah. 

5. Ijma yang mereka nukilkan. 

6. Qiyas. Yaitu kalau wanita wajib menutupi telapak kakinya, lehernya, dan lainnya karena 
dikhawatirkan akan menimbulkan godaan, maka menutup wajah wanita lebih wajib. 

7. Kebiasaan para wanita sahabat, termasuk Ummahatul mukminin, menutupi wajah mereka. 

3. Dalil yang tidak mewajibkan cadar 

Inilah secara ringkas dalil-dalil para ulama yang tidak mewajibkan cadar bagi wanita (Hukum 
Cadar (Dalil Yang Tidak Mewajibkan), 2006). 

1. Firman Allah 

نْهَا ينَتهَُنَّ إِّلاَّ مَا ظَهَرَ مِّ ينَ زِّ  وَلاَ يبُْدِّ

Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) nampak dari 
mereka. [An Nur/24 :31] 

Tentang perhiasan yang biasa nampak ini, Ibnu Abbas berkata, “Wajah dan telapak tangan”, 
Hadits riwayat Ibnu Abi Syaibah dan Isma’il Al Qadhi. Dishahihkan oleh Syeikh Al Albani 
dalam Jilbab Al Mar’atil Muslimah. 

Perkataan serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Umar dan juga 
dishahihkan oleh Syeikh Al Albani.  



Citra Zubaidah , Kasori Mujahid   
 AN NAJAH (Jurnal Pengembangan dan Pembelajaran Islam) Vol. 03 No. 01 Januari (2024) 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

39 

Berdasarkan penafsiran kedua sahabat ini jelas bahwa wajah dan telapak tangan wanita boleh 
kelihatan, sehingga bukan merupakan aurat yang wajib ditutup. 

2. Firman Allah. 

نَّ  نَّ عَلَى جُيوُبِّهِّ هِّ بْنَ بِّخُمُرِّ  وَلْيَضْرِّ

Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dada (dan leher) mereka. [An Nur/24 : 
31] 

Ibnu Hazm rahimahullah berkata, “Allah Ta’ala memerintahkan para wanita menutupkan 
khimar (kerudung) pada belahan-belahan baju (dada dan lehernya), maka ini merupakan nash 
menutupi aurat, leher dan dada. Dalam firman Allah ini juga terdapat nash bolehnya 
membuka wajah, tidak mungkin selain itu”. 

Karena memang makna khimar (kerudung) adalah penutup kepala. Demikian diterangkan 
oleh para ulama, seperti tersebut dalam An Nihayah karya Imam Ibnul Atsir, tafsir Al 
Qur’anil ‘Azhim karya Al Hafizh Ibnu Katsir, tafsir Fathul Qadir karya Asy Syaukani, dan 
lainnya(Al-Albani, n.d.). 

3. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

مْ وَيَحْفظَُوا فرُُوجَهُمْ ذَلِّكَ أزَْكَى لهَُمْ إِّنَّ اللهَ خَبِّيرٌ   هِّ نْ أبَْصَارِّ نِّينَ يغَضُُّوا مِّ نَاتِّ 30بِّمَايَصْنعَوُنَ }قلُْ ل ِّلْمُؤْمِّ { وَقلُ ل ِّلْمُؤْمِّ

هِّنَّ وَيَحْفظَْنَ فرُُوجَهُنَّ  نْ أبَْصَارِّ  يغَْضُضْنَ مِّ

Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga pandangannya, dan 
memelihara kemaluannya; yang demikian itu, lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat.  Dan katakanlah kepada para perempuan yang 
beriman, agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya… [An-Nur/24 
: 30-31] 

Ayat ini menunjukkan bahwa pada diri wanita ada sesuatu yang terbuka dan mungkin untuk 
dilihat. Sehingga Allah memerintahkan untuk menahan pandangan dari wanita. Dan yang 
biasa nampak itu yaitu wajah dan kedua telapak tangan (Al-Albani, n.d.). 

Semakna dengan ayat tersebut ialah hadits-hadits yang memerintahkan menahan pandangan 
dari wanita dan larangan mengulangi pandangan jika telah terlanjur memandang dengan tidak 
sengaja. Di antaranya. 

ُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ قَالَ إِّيَّاكُمْ وَالْجُلوُسَ بِّالطُّرُ  ِّ أنََّ رَسُولَ اللهِّ صَلَّى اللََّّ ي  يدٍ الْخُدْرِّ قَاتِّ قَالوُا يَا رَسُولَ اللهِّ مَا بدَُّ لنََا  عَنْ أبَِّي سَعِّ
ُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ إِّنْ أبَيَْتمُْ فَأعَْطُوا الطَّ  نَا نتَحََدَّثُ فِّيهَا فقََالَ رَسُولُ اللهِّ صَلَّى اللََّّ نْ مَجَالِّسِّ يقِّ يَا  مِّ يقَ حَقَّهُ قَالوُا وَمَا حَقُّ الطَّرِّ رِّ

 رَسُولَ اللهِّ قَالَ غَضُّ الْبَصَرِّ وَكَفُّ الأذََى وَرَدُّ السَّلَمِّ وَالْأمَْرُ بِّالْمَعْرُوفِّ وَالنَّهْيُ عَنِّ الْمُنْكَرِّ 

Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau 
bersabda, “Janganlah kamu duduk-duduk di jalan.” Maka para Sahabat berkata, ”Kami tidak 
dapat meninggalkannya, karena merupakan tempat kami untuk bercakap-cakap.” Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata, “Jika kalian enggan (meninggalkan bermajeleis di jalan), 
maka berilah hak jalan.” Sahabat bertanya, “Apakah hak jalan itu?” Beliau menjawab, 
“Menundukkan pandangan, menghilangkan gangguan, menjawab salam, memerintakan 
kebaikan dan mencegah kemungkaran”, HR. Bukhari dan Muslim. 

Juga sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada Ali Radhiyallahu ‘anhu. 

رَةُ   يَا عَلِّيُّ لَا تتُبِّْعِّ النَّظْرَةَ النَّظْرَةَ فَإِّنَّ لكََ الْأوُلَى وَليَْسَتْ لكََ الْآخِّ
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Wahai Ali, janganlah engkau turutkan pandangan (pertama) dengan pandangan (kedua), 
karena engkau berhak (yakni, tidak berdosa) pada pandangan (pertama), tetapi tidak berhak 
pada pandangan (kedua) HR Abu Dawud, Tirmidzi, dan lainnya. Dihasankan oleh Syeikh Al-
Albani dalam Jilbab Al Mar’atil Muslimah, hal. 77.  

Jarir bin Abdullah berkata: 

فْ بَصَرَكَ  ُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ عَنْ نظَْرَةِّ الْفَجْأةَِّ فقََالَ اصْرِّ ِّ صَلَّى اللََّّ  سَألَْتُ رَسُولَ اللََّّ

Aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang pandangan tiba-tiba 
(tidak sengaja), maka beliau bersabda, “Palingkan pandanganmu”, HR. Muslim. 

Al Qadhi ‘Iyadh berkata, “Para ulama berkata, di sini terdapat hujjah (argumen) bahwa wanita 
tidak wajib menutupi wajahnya di jalan, tetapi hal itu adalah sunnah yang disukai. Dan yang 
wajib bagi laki-laki ialah menahan pandangan dari wanita dalam segala keadaan, kecuali untuk 
tujuan yang syar’i (dibenarkan agama). Hal itu disebutkan oleh Muhyiddin An Nawawi, dan 
beliau tidak menambahinya”(Muflih, 1999) 

4. Diriwayatkan dari ‘Aisyah Radhiyallahu ‘anha, dia berkata : 

قَ  ُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ وَعَليَْهَا ثِّيَابٌ رِّ ِّ صَلَّى اللََّّ ِّ صَلَّى  أنََّ أسَْمَاءَ بِّنْتَ أبَِّي بكَْرٍ دَخَلتَْ عَلَى رَسُولِّ اللََّّ اقٌ فَأعَْرَضَ عَنْهَا رَسُولُ اللََّّ
نْهَا يضَ لمَْ تصَْلحُْ أنَْ يرَُى مِّ إِّذَا بَلغَتَِّ الْمَحِّ ُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ وَقَالَ يَا أسَْمَاءُ إِّنَّ الْمَرْأةََ  هِّ    اللََّّ إِّلاَّ هَذَا وَهَذَا وَأشََارَ إِّلىَ وَجْهِّ

ُ عَنْهَا ي اللََّّ كْ عَائِّشَةَ رَضِّ  وَكَفَّيْهِّ قَالَ أبَوُ دَاوُد هَذَا مُرْسَلٌ خَالِّدُ بْنُ دُرَيْكٍ لمَْ يدُْرِّ

Bahwa Asma’ bintu Abi Bakar menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan 
memakai pakaian tipis. Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam berpaling darinya dan 
berkata, “Wahai Asma’, sesungguhnya seorang wanita itu, jika telah mendapatkan haidh, tidak 
pantas terlihat dari dirinya kecuali ini dan ini”, beliau menunjuk wajahnya dan kedua telapak 
tangannya. 

Hadits ini sesungguhnya lemah, tetapi Syeikh Al Albani menyatakan bahwa hadits ini 
dikuatkan dengan beberapa penguat (Al-Albani, n.d.): 

a). Riwayat mursal shahih dari Qatadah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda. “Jika 
seorang gadis kecil telah haidh, maka tidak pantas terlihat sesuatu darinya kecuali wajahnya 
dan tangannya sampai pergelangan”. 

b). Diriwayatkan oleh Thabarani dan Al Baihaqi dari jalan Ibnu Luhai’ah, dari ‘Iyadh bin 
Abdullah, bahwa dia mendengar Ibrahim bin ‘Ubaid bin Rifa’ah Al Anshari menceritakan 
dari bapaknya, aku menyangka dari Asma’ binti ‘Umais yang berkata, “Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallam masuk menemui ‘Aisyah, dan di dekat ‘Aisyah ada saudarinya, yaitu Asma 
bintu Abi Bakar. Asma memakai pakaian buatan Syam yang longgar lengan bajunya. Ketika 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam melihatnya, beliau bangkit lalu keluar. Maka ‘Aisyah 
berkata kepada Asma, “Menyingkirlah engkau, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wa sallam telah melihat perkara yang tidak beliau sukai. Maka Asma menyingkir. Kemudian 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam masuk, lalu Aisyah bertanya kenapa beliau Shallallahu 
‘alaihi wa sallam bangkit (dan keluar). Maka beliau menjawab, “Tidakkah engkau melihat 
keadaan Asma, sesungguhnya seorang wanita muslimah itu tidak boleh tampak darinya 
kecuali ini dan ini”, lalu beliau memegangi kedua lengan bajunya dan menutupkan pada kedua 
telapak tangannya, sehingga yang nampak hanyalah jari-jarinya, kemudian meletakkan kedua 
telapak tangannya pada kedua pelipisnya sehingga yang nampak hanyalah wajahnya.” 
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Al-Baihaqi menyatakan, “Sanadnya dha’if”. Kelemahan hadits ini karena perawi yang 
bernama Ibnu Luhai’ah sering keliru setelah menceritakan dengan hafalannya, yang 
sebelumnya dia seorang yang utama dan terpercaya ketika menceritakan dengan bukunya. 
Syeikh Al Albani menyatakan bahwa haditsnya ini dapat dijadikan penguat. 

c). Pendapat sebagian sahabat (seperti Ibnu Abbas dan Ibnu Umar) yang menjelaskan 
perhiasan yang biasa nampak yang boleh tidak ditutup, yaitu wajah dan telapak tangan. 

5. Jabir bin Abdullah berkata: 

لَةِّ قبَْلَ الْخُ  بِّالصَّ فبََدَأَ  يدِّ  الْعِّ يوَْمَ  لَةَ  ُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ الصَّ ِّ صَلَّى اللََّّ دْتُ مَعَ رَسُولِّ اللََّّ قَامَ  شَهِّ إِّقَامَةٍ ثمَُّ  أذََانٍ وَلَا  طْبَةِّ بِّغيَْرِّ 
حَتَّ  مَضَى  ثمَُّ  وَذكََّرَهُمْ  النَّاسَ  وَوَعَظَ  طَاعَتِّهِّ  عَلَى  وَحَثَّ   ِّ بِّتقَْوَى اللََّّ فَأمََرَ  بِّلَلٍ  عَلَى  ئاً  فوََعَظَهُنَّ  مُتوََك ِّ الن ِّسَاءَ  أتَىَ  ى 

طَةِّ الن ِّسَاءِّ سَفْعَاءُ  نْ سِّ ِّ وَذكََّرَهُنَّ فقََالَ تصََدَّقْنَ فَإِّنَّ أكَْثرََكُنَّ حَطَبُ جَهَنَّمَ فقََامَتِّ امْرَأةٌَ مِّ  الْخَدَّيْنِّ فقََالتَْ لِّمَ يَا رَسُولَ اللََّّ
نَّ يلُْقِّينَ فِّ  نْ حُلِّي ِّهِّ يرَ قَالَ فَجَعَلْنَ يتَصََدَّقْنَ مِّ نََّكُنَّ تكُْثِّرْنَ الشَّكَاةَ وَتكَْفرُْنَ الْعشَِّ نَّ قَالَ لأِّ هِّ نَّ وَخَوَاتِّمِّ طَتِّهِّ نْ أقَْرِّ ي ثوَْبِّ بِّلَلٍ مِّ  

Aku menghadiri shalat hari ‘ied bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau 
memulai dengan shalat sebelum khutbah, dengan tanpa adzan dan tanpa iqamat. Kemudian 
beliau bersandar pada Bilal, memerintahkan untuk bertaqwa kepada Allah dan mendorong 
untuk mentaatiNya. Beliau menasehati dan mengingatkan orang banyak. Kemudian beliau 
berlalu sampai mendatangi para wanita, lalu beliau menasehati dan mengingatkan mereka. 
Beliau bersabda, “Hendaklah kamu bersedekah, karena mayoritas kamu adalah bahan bakar 
neraka Jahannam! Maka berdirilah seorang wanita dari tengah-tengah mereka, yang pipinya 
merah kehitam-hitaman, lalu bertanya, “Kenapa wahai Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
?” Beliau bersabda, “Karena kamu banyak mengeluh dan mengingkari (kebaikan) suami.” 
Maka para wanita itu mulai bersedekah dengan perhiasan mereka, yang berupa giwang dan 
cincin, mereka melemparkan pada kain Bilal. [HR Muslim, dan lainnya] 

Hadits ini jelas menunjukkan wajah wanita bukan aurat, yakni bolehnya wanita membuka 
wajah. Sebab jika tidak, pastilah Jabir tidak dapat menyebutkan bahwa wanita itu pipinya 
merah kehitam-hitaman.  

6. Ibnu Abbas Radhiyallahu anhu berkata. 

ُ عَليَْ  ُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ الْفَضْلَ بْنَ عَبَّاسٍ … فوََقفََ النَّبِّيُّ صَلَّى اللََّّ ِّ صَلَّى اللََّّ مْ وَأقَْبَلتَِّ  أرَْدَفَ رَسُولُ اللََّّ هِّ وَسَلَّمَ لِّلنَّاسِّ يفُْتِّيهِّ
ُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ فطََفِّقَ الْفَضْلُ ينَْظُرُ إِّ  ِّ صَلَّى اللََّّ يئةٌَ تسَْتفَْتِّي رَسُولَ اللََّّ نْ خَثعَْمَ وَضِّ ليَْهَا وَأعَْجَبَهُ حُسْنهَُا فَالْتفَتََ النَّبِّيُّ امْرَأةٌَ مِّ

هِّ فَأخََذَ بِّذَقَنِّ الْفضَْلِّ فعََدَلَ وَجْ  ُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ وَالْفَضْلُ ينَْظُرُ إِّليَْهَا فَأخَْلَفَ بِّيَدِّ ... هَهُ عَنِّ النَّظَرِّ إِّليَْهَاصَلَّى اللََّّ   

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam  memboncengkan Al Fadhl bin Abbas……kemudian 
beliau berhenti untuk memberi fatwa kepada orang banyak. Datanglah seorang wanita yang 
cantik dari suku Khats’am meminta fatwa kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. 
Mulailah Al Fadhl melihat wanita tersebut, dan kecantikannya mengagumkannya. Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam pun berpaling, tetapi Al Fadhl tetap melihatnya. Maka nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam memundurkan tangannya dan memegang dagu Al Fadhl, 
kemudian memalingkan wajah Al Fadhl dari melihatnya……[HR Bukhari, Muslim, dan 
lainnya]. 

Kisah ini juga diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu ‘anhu, dan dia menyebutkan 
bahwa permintaan fatwa itu terjadi di tempat penyembelihan kurban, setelah Rasulullah 
melemparkan jumrah, lalu dia menambahkan, “Maka Abbas berkata kepada Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Wahai Rasulullah, kenapa anda memalingkan leher anak 
pamanmu?” Beliau menjawab, “Aku melihat seorang pemuda dan seorang pemudi, sehingga 
aku tidak merasa aman dari syaithan (menggoda) keduanya.” [HR Tirmidzi, Ahmad, dan 
lainnya. Syeikh Al Albani menyatakan, “Sanadnya bagus”]. 
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Dengan ini berarti, bahwa peristiwa tersebut terjadi setelah tahallul (selesai) dari ihram, 
sehingga wanita tersebut bukanlah muhrimah (wanita yang sedang berihram, dengan hajji 
atau umrah). 

Ibnu Hazm rahimahullah berkata, “Seandainya wajah wanita merupakan aurat yang wajib 
ditutupi, tidaklah beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam membenarkan wanita tersebut membuka 
wajahnya di hadapan orang banyak. Pastilah beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
memerintahkan wanita itu untuk menurunkan (jilbabnya) dari atas (kepala untuk menutupi 
wajah). Dan seandainya wajahnya tertutup, tentulah Ibnu Abbas tidak mengetahui wanita itu 
cantik atau buruk.” 

Ibnu Baththal rahimahullah mengatakan, “Di dalam hadits ini terdapat perintah untuk 
menahan pandangan karena khawatir fitnah. Konsekwensinya jika aman dari fitnah, maka 
tidak terlarang. Hal itu dikuatkan bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak memalingkan 
wajah Al Fadhl sampai dia menajamkan pandangan, karena kekagumannya terhadap wanita 
tersebut, sehinga beliau khawatir fitnah menimpanya. 

Di dalam hadits ini juga terdapat (dalil) pertarungan watak dasar manusia terhadapnya serta 
kelemahan manusia dari kecenderungan dan kekaguman terhadap wanita. 

Juga terdapat (dalil) bahwa istri-istri kaum mukminin tidak wajib berhijab sebagaimana istri-
istri Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Karena (kalau memang hal itu) wajib bagi seluruh 
wanita, pastilah Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan kepada wanita dari suku 
Khats’am tersebut untuk menutupi (dirinya) dan tidak memalingkan wajah Al Fadhl. 

Di dalamnya juga terdapat (dalil) bahwa menutup wajah wanita tidak wajib, Para ulama 
berijma’ bahwa wanita boleh menampakkan wajahnya ketika shalat, walaupun dilihat oleh 
laki-laki asing, disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Baari. 

Perkataan Ibnu Baththal rahimahullah tersebut dibantah oleh Al Hafizh Ibnu Hajar, dengan 
alasan bahwa wanita dari suku Khats’am tersebut muhrimah (wanita yang sedang berihram). 

Tetapi Syeikh Al Albani menyatakan, bahwa yang benar wanita itu bukan muhrimah (wanita 
yang sedang berihram), sebagaimana penjelasan di atas. 

Seandainya wanita itu muhrimah (wanita yang sedang berihram), maka pendapat Ibnu 
Baththal itu tetap kuat. Karena wanita muhrimah itu boleh melabuhkan jilbabnya ke 
wajahnya di hadapan laki-laki asing, sebagaimana hadits tentang hal ini. Maka hadits ini 
menunjukkan bahwa cadar tidaklah wajib bagi wanita, walaupun dia memiliki wajah yang 
cantik, tetapi hukumnya adalah disukai (sunnah). 

Peristiwa ini terjadi di akhir kehidupan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, di hadapan Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, sehingga hukumnya muhkam (tetap; tidak dihapus)  jilbab 
maratil muslimah. 

7. ‘Aisyah Radhiyallahu ‘anha berkata. 

ُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ صَلَةَ الْفَجْرِّ مُتلَفَ ِّعَا ِّ صَلَّى اللََّّ نَاتِّ يشَْهَدْنَ مَعَ رَسُولِّ اللََّّ نَّ كُنَّ نِّسَاءُ الْمُؤْمِّ نَّ ثمَُّ ينَْقَلِّبْنَ إِّلَى بيُوُتِّهِّ هِّ تٍ بِّمُرُوطِّ
نَ الْغَلسَِّ  فهُُنَّ أحََدٌ مِّ لَةَ لَا يعَْرِّ ينَ الصَّ ينَ يقَْضِّ  حِّ

Dahulu wanita-wanita mukminat biasa menghadiri shalat subuh bersama Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Mereka menutupi tubuh (mereka) dengan selimut. Kemudian 
(mereka) kembali ke rumah-rumah mereka ketika telah menyelesaikan shalat. Tidak ada 
seorangpun mengenal mereka karena gelap. [HR Bukhari dan Muslim]. 
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Dalam riwayat lain, 

فُ بَعْضُنَا وُجُوْهَ بَعْضٍ   وَمَا يعَْرِّ

Dan sebagian kami tidak mengenal wajah yang lain, HR Abu Ya’la di dalam Musnadnya. 
Dishahihkan Syeikh Al Albani dalam Jilbab Mar’atil Muslimah. 

Dari perkataan ‘Aisyah, “tidak ada seorangpun mengenal mereka karena gelap” dapat 
difahami, jika tidak gelap niscaya dikenali, sedangkan mereka dikenali -menurut kebiasaan- 
dari wajahnya yang terbuka. 

8. Ketika Fathimah binti Qais dicerai thalaq tiga oleh suaminya, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wa sallam mengutus seseorang kepadanya memerintahkan agar dia ber’iddah di rumah 
Ummu Syuraik. Tetapi kemudian beliau mengutus seseorang kepadanya lagi dengan 
menyatakan, 

لوُنَ فَانْطَلِّقِّي إِّلَى ابْنِّ أمُ ِّ مَكْتوُمٍ الْأعَْمَى فَإِّنَّكِّ إِّ  رُونَ الْأوََّ يكٍ يَأتِّْيهَا الْمُهَاجِّ مَارَكِّ لَمْ يَرَكِّ فَانْطَلقَتَْ  أنََّ أمَُّ شَرِّ ذَا وَضَعْتِّ خِّ
... إِّليَْهِّ    

Bahwa Ummu Syuraik biasa didatangi oleh orang-orang Muhajirin yang pertama. Maka 
hendaklah engkau pergi ke (rumah) Ibnu Ummi Maktum yang buta, karena jika engkau 
melepaskan khimar (kerudung, penutup kepala) dia tidak akan melihatmu. Fathimah binti 
Qais pergi kepadanya…[HR Muslim]. 

Hadits ini menunjukkan bahwa wajah bukan aurat, karena Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
membenarkan Fathimah binti Qais dengan memakai khimar dilihat oleh laki-laki. Hal ini 
menunjukkan bahwa wajahnya tidak wajib ditutup, sebagaimana kewajiban menutup 
kepalanya. Tetapi karena beliau khawatir dia melepaskan khimarnya (kerudung), sehingga 
akan nampak apa yang harus ditutupi, maka beliau memerintahkannya dengan yang lebih 
selamat untuknya; yaitu berpindah ke rumah Ibnu Ummi Maktum yang buta. Karena dia 
tidak akan melihatnya jika Fathimah binti Qais melepaskan khimar. 

Peristiwa ini terjadi di akhir kehidupan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Karena Fathimah 
binti Qais menyebutkan bahwa setelah habis ‘iddahnya dia mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wa sallam menceritakan kisah tentang Dajjal dari Tamim Ad Dari yang baru masuk Islam 
dari Nashrani. Sedangkan Tamim masuk Islam tahun 9H. Adapun ayat jilbab turun tahun 3 
H atau 5 H, sehingga kejadian ini setelah adanya kewajiban berjilbab (Al-Albani, n.d.) 

9. Atha bin Abi Rabah berkata, 

هِّ الْمَرْأةَُ السَّوْدَاءُ أَ  نْ أهَْلِّ الْجَنَّةِّ قلُْتُ بَلَى قَالَ هَذِّ يكَ امْرَأةًَ مِّ ُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ  قَالَ لِّي ابْنُ عَبَّاسٍ ألََا أرُِّ تتَِّ النَّبِّيَّ صَلَّى اللََّّ
َ فقََالتَْ إِّن ِّي   ئتِّْ دَعَوْتُ اللََّّ ئتِّْ صَبَرْتِّ وَلكَِّ الْجَنَّةُ وَإِّنْ شِّ َ لِّي قَالَ إِّنْ شِّ أنَْ يعَُافِّيكَِّ فقََالتَْ    أصُْرَعُ وَإِّن ِّي أتَكََشَّفُ فاَدْعُ اللََّّ

َ لِّي أنَْ لَا أتَكََشَّفَ فَدَعَا لهََا  أصَْبِّرُ فقََالتَْ إِّن ِّي أتَكََشَّفُ فَادْعُ اللََّّ

Ibnu Abbas berkata kepadaku, “Maukah kutunjukkan kepadamu seorang wanita dari 
penghuni sorga?” Aku menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Itu wanita yang hitam, dia dahulu 
mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu berkata, ‘Sesungguhnya aku berpenyakit 
ayan (epilepsi), dan (jika kambuh, auratku) terbuka. Berdoalah kepada Allah untuk 
(kesembuhan) ku!”Beliau menjawab, “Jika engkau mau bersabar (terhadap penyakit ini), 
engkau mendapatkan sorga. Tetapi jika engkau mau, aku akan berdo’a kepada Allah agar Dia 
menyembuhkanmu.” Wanita tadi berkata, “Aku akan bersabar. Tetapi (jika kambuh 
penyakitku, auratku) terbuka, maka berdoalah kepada Allah untukku agar (jika kambuh, 
auratku) tidak terbuka.” Maka beliau mendoakannya. [HR Bukhari, Muslim, dan Ahmad] 
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10. Ibnu Mas’ud berkata: 

يبًا وَعِّ  يَ تصَْنَعُ طِّ ُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ امْرَأةًَ فَأعَْجَبتَْهُ فَأتَىَ سَوْدَةَ وَهِّ ِّ صَلَّى اللََّّ نْدَهَا نِّسَاءٌ فَأخَْليَْنَهُ فقََضَى حَاجَتهَُ  رَأىَ رَسُولُ اللََّّ
ثْلَ الَّذِّي مَعهََا  بهُُ فَلْيقَمُْ إِّلَى أهَْلِّهِّ فإَِّنَّ مَعهََا مِّ  ثمَُّ قَالَ أيَُّمَا رَجُلٍ رَأىَ امْرَأةًَ تعُْجِّ

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat seorang wanita sehingga wanita itu 
mempesona beliau, maka beliau mendatangi Saudah (istri beliau), yang sedang membuat 
minyak wangi dan di dekatnya ada banyak wanita. Maka wanita-wanita itu meninggalkan 
beliau, lalu beliau menunaikan hajatnya. Kemudian beliau bersabda: “Siapapun lelaki yang 
melihat seorang wanita, sehingga wanita itu mempesonanya, maka hendaklah dia pergi 
kepada istrinya, karena sesungguhnya pada istrinya itu ada yang semisal apa yang ada pada 
wanita (yang mempesonakan) itu. [HR. Muslim, Ibnu Hibban, Darimi, dan lainnya. Lafazh 
ini riwayat Darimi. Lihat takhrijnya di dalam Ash-Shahihah no:235] 

Sebagaimana hadits sebelumnya, hadits ini nyata menunjukkan bahwa di zaman Nabi, wajah 
wanita biasa terbuka. 

Kesimpulan dari dalil-dali diatas: 

1. Wanita menutup wajahnya bukanlah sesuatu yang aneh di zaman kenabian. Karena hal itu 
dilakukan oleh ummahatul mukminin (para istri Rasulullah) dan sebagian sahabiyyat (para 
wanita sahabat). Sehingga merupakan sesuatu yang disyari’atkan dan keutamaan. 

2. Membuka wajah juga dilakukan oleh sebagian sahabiyyat. Bahkan hingga akhir masa 
kehidupan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan berlanjut pada perbuatan wanita-wanita 
pada zaman setelahnya. 

3. Seorang muslim tidak boleh merendahkan wanita yang menutup wajahnya dan tidak boleh 
menganggapnya berlebihan. 

4. Dalil-dalil yang disebutkan para ulama yang mewajibkan cadar begitu kuat; menunjukkan 
kewajiban wanita untuk berhijab (menutupi diri dari laki-laki) dan berjilbab serta menutupi 
perhiasannya secara umum. Dalil-dalil yang disebutkan para ulama yang tidak mewajibkan 
cadar juga begitu kuat; menunjukkan bahwa wajah dan telapak tangan wanita bukan aurat 
yang harus ditutup. 
 

4. PENUTUP 
Dari pemaparan masalah cadar diatas dapat disimpulkan bahwa cadar merupakan 

salah satu dari syariat Islam yang berkenaan dengan pakaian wanita muslimah. 
Memakai cadar bukanlah bentuk ekstrim dalam beragama sebagaimana persepsi yang 
salah yang ada pada sebagian masyarakat.  Bahkan sebagian orang menganggap cadar 
tidak ada syariatnya dan hanya budaya arab semata. Setelah kita paparkan dalam 
pembahasan tentang penggunaan cadar, sangat jelas dan banyak sekali dali-dalil dalam 
agama tentang disyariatkannya memakai cadar untuk muslimah, bahkan adanya ijma 
ulama salaf akan disyariatkannya cadar.  Tidak ada satupun dari mereka yang 
mengatakan cadar itu sekedar mubah atau bahkan mengatakan bid’ah yang diadaka-
adakan. Walaupun secara status hukumnya mereka berbeda pendapat apakah cadar itu 
wajib atau sunnah. Kedua belah pihak telah memaparkan dalil masing-masing yang 
menguatkan pendapat mereka.. 
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